
84 

JPI 
J u r n a l  P u s t a k a  I n d o n e s i a  

Published by Yayasan Darussalam Bengkulu 
Vo. 04, No. 02, Agustus 2024 | Page 84-93 | 

e-ISSN: 2721-1592 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

International license 

 

Kajian Feminisme Dan Stereotipe Gender Pada Novel “172 
Days, Aku Ikhlas Tapi Aku Rindu” Karya Nadzira Shafa 
 
Intan Pratami 1, Fera Zasrianita 2, Vebbi Andra 3 

 
123 Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, Indonesia 

 
1 pratamiintan211@gmail.com 
2 fera.zarianita@mail.uinfasbengkulu.ac.id 
3 vebbiandra@yahoo.com 

 

ARTICE INFO ABSTRACT 

Keywords: 
Feminism; Stereotypes; 
Novel; 

From ancient times until now, it seems that women have been attached to negative labels 
compared to men, where women are considered weak compared to men and women are 
considered always dependent on men. Through the depiction of female characters in literary 
works, the public or readers are invited to be more mature and able to recognize female 
characters, both those who have positive and inspiring sides and those who have negative 
sides and cannot be used as role models. As stated in the collection of quotes from the novel 
"172 Days, I'm sincere, but I miss" by Nadzira Shafa, which tells about women's struggles in 
the field of feminism and gender stereotypes. The approach used in this research is 
qualitative, with a content analysis method in the form of a library research. This research 
was carried out once by reading the novel thoroughly and carefully. The data collected was 
in the form of quotes from the novel "172 Days I'm Sincere, But I Miss" by Nadzira Shafa. 
Based on the results of research in the collection of quotations from the novel "172 Days I'm 
Sincere, but I Miss," by Nadzira Shafa, there are 37 data consisting of 20 forms of feminism 
as a positive side that can inspire and 17 forms of stereotypes as a negative side that cannot 
be used as role models. 

 

PENDAHULUAN 

Seks (jenis kelamin) merupakan pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara 
biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Sedangkan gender merupakan suatu sifat yang 
melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. 
Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat yang dapat dipertukarkan. Di masyarakat selama ini terjadi 
peneguhan pemahaman yang tidak pada tempatnya mengenai gender. Apa yang disebut gender 
karena dikonstruksi secara sosial budaya dianggap sebagai kodrat Tuhan.  Perbedaan pemahaman 
tentang gender yang berlangsung terus-menerus akan menimbulkan ketidakadilan gender. 

Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan 
ketidakadilan gender. Namun, dalam aplikasinya perbedaan gender memiliki kecenderungan 
menguntungkan jenis kelamin tertentu yakni laki-laki. Ketidakadilan gender dapat dilihat melalui 
berbagai manifestasi ketidakadilan gender, yakni marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, 
subordinasi atau anggapan tidak penting dalam keputusan publik, pembentukan stereotip atau 
melalui pelabelan negatif, kekerasan (violence), beban kerja lebih panjang dan lebih banyak 
(burden).  
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Perempuan adalah subjek menarik untuk dikaji dalam karya sastra. Salah satu hasil karya sastra 
yakni novel. 

Bagi penulis, penelitian terhadap novel sangat penting dilakukan karena secara umum, novel 
menggambarkan dan memaparkan kisah atau cerita mengenai manusia serta seluk beluknya lewat 
tulisan. Adapun dari gambaran tersebut, akan menciptakan makna yang nantinya akan ditafsirkan 
pembaca, penafsiran tersebut akan merujuk kepada bermanfaat atau tidaknya makna tersebut bagi 
kehidupan nyata, sesuai dengan tujuan hidup manusia yang sebenarnya hadirnya penelitian ini, 
terutama penelitian terhadap novel memberikan kemudahan penafsiran bagi pembaca untuk 
memahami makna yang terdapat pada novel, 

Pada karya sastra khusunya novel, salah satu aspek menonjol adalah stereotipe perempuan. 
Stereotipe perempuan merupakan analisis yang berasal dari perspektif feminis yang membahas 
tentang pandangan perempuan dalam masyarakat dan tantangan yang dihadapi oleh tokoh 
perempuan dalam karya sastra. 

Dipandang dari sudut sosial, feminisme muncul dari rasa ketidakpuasan terhadap sistem 
patriarki yang ada pada masyarakat. Istilah patriarki (pemerintahan ayah) untuk menguraikan sebab 
penindasan terhadap perempuan. Patriarki meletakkan perempuan sebagai laki laki yang inferior. 
Kekuatan ini digunakan, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan sipil dan 
rumah tangga untuk membatasi perempuan.  

Penelitian ini menggunakan objek penelitian berupa novel karya Nadzira Shafa berjudul “172 
Days Aku Rindu, Tapi Aku Ikhlas” yang menceritakan tentang stereotipe perempuan di mata 
masyarakat. Dalam karya sastra, stereotipe perempuan digunakan untuk menggambarkan 
kehidupan dan karakteristik tokoh perempuan dalam cerita. Tanpa disadari, gambaran perempuan 
yang tergambar dalam karya sastra adalah representasi dari kehidupan nyata seorang perempuan. 
Representasi ini berfungsi sebagai cermin yang menggambarkan dinamika kehidupan seorang 
perempuan dalam masyarakat. Penggambaran ini menjadi alat yang membantu perempuan untuk 
menyadari posisi dan perannya dalam kehidupan sosial. 

Penelitian ini juga menggunakan feminisme sebagai teori analisis untuk mengkaji cerpen, 
maka kombinasi antara stereotipe perempuan dan feminisme harus dipadukan. Dalam konteks 
feminisme, stereotipe perempuan didefinisikan sebagai representasi keseluruhan perempuan 
dalam lingkungan keluarga dan sosial. Stereotipe ini mencakup perilaku sehari-hari perempuan 
yang dipandang memiliki karakteristik khas sebagai perempuan. Stereotipe perempuan muncul dari 
pandangan tentang peran perempuan dalam kehidupan sosial yang sering terpengaruh oleh budaya 
patriarki. 

Hal inilah yang memicuh munculnya teori feminisme dan stereotip karena perempuan di 
dalam karya sastra hampir selalu ditempatkan sebagai korban, bersifat sentimentalis, dan memiliki 
kepekaan spritualitas di tengah kekuasaan laki-laki yang membelenggu. Feminisme adalah gerakan 
perempuan yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara kaum perempuan dan laki-laki. 
Persamaan hak itu meliputi semua aspek kehidupan, baik di bidang politik, ekonomi, maupun sosial 
budaya. Sedangkan, stereotip merupakan pelabelan negatif terhadap kelompok tertentu yang 
mampu menyebabkan lahirnya ketidakadilan. 

Feminisme berbeda dengan emansipasi. Emansipasi cenderung lebih menekankan pada 
partisipasi perempuan dalam pembangunan tanpa mempersoalkan ketidakadilan gender, 
sedangkan feminisme sudah mempersoalkan hak serta kepentingan mereka yang selama ini dinilai 
tidak adil. Perempuan dalam pandangan feminisme mempunyai aktivitas dan inisiatif sendiri untuk 
memperjuangkan hak dan kepentingan tersebut dalam berbagai gerakan.  

Sementara itu, meskipun stereotipe pada umumnya adalah stereotipe yang negatif tetapi juga 
memiliki suatu fungsi, antara lain: menggambarkan suatu kondisi kelompok; memberikan dan 
membentuk citra kepada kelompok; membantu seseorang dari suatu kelompok untuk mulai 
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bersikap terhadap kelompok lainnya; melalui stereotipe ini kita dapat menilai keadaan suatu 
kelompok.  Stereotipe juga dibagi menjadi dua bagian yang terdiri dari stereotipe positif dan 
stereotipe negatif. Stereotipe positif sering dianggap sebagai stereotipe yang tidak berbahaya dan 
tidak memusuhi seseorang atau kelompok lain sedangkan stereotipe negatif merupakan dugaan 
atau gambaran yang bersifat negatif yang dibebankan kepada suatu kelompok tertentu yang 
memiliki perbedaan yang tidak bisa diterima oleh kelompok lain. 

Penelitian ini juga menggunakan feminisme sebagai teori analisis untuk mengkaji cerpen, 
maka kombinasi antara stereotipe perempuan dan feminisme harus dipadukan. Dalam konteks 
feminisme, stereotipe perempuan didefinisikan sebagai representasi keseluruhan perempuan 
dalam lingkungan keluarga dan sosial. Stereotipe ini mencakup perilaku sehari-hari perempuan 
yang dipandang memiliki karakteristik khas sebagai perempuan. Stereotipe perempuan muncul dari 
pandangan tentang peran perempuan dalam kehidupan sosial yang sering terpengaruh oleh budaya 
patriarki.  

Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada novel berjudul “172 Days Aku Rindu, Tapi 
Aku Ikhlas” yang menceritakan tentang perjalanan cinta  seorang penulis novel itu sendiri yaitu 
Nadzira Shafa dan suami, kisah sepasang kekasih  yang awalnya bahagia penuh dengan 
keromantisan, penuh dengan silahturahmi dengan keluarga dan teman-teman dan akhirnya ditimpa 
musibah dengan keguguran yang dialami oleh sang istri membuat sang istri sedikit depresi dengan 
pertanyaan-pertanyaan dari orang terdekat yang selalu bertanya kapan akan mempunyai seorang 
anak? Kapan hamil?. Sedangkan kehamilan dan keguguran yang dialami hanya ia dan suami yang 
tahu. Pernikahan tersebut  berjalan tidak lama disebabkan suami dari Nadzira sang pencipta novel 
meninggal dunia karena sakit paru-paru.  

Novel ini merupakan novel jenis romantisme, dimana novel romantis adalah jenis novel yang 
menceritakan tentang kisah asmara atau percintaan yang melibatkan tokoh-tokoh di dalamnya. Istri 
Ameer Azzikra, Nadzira Shafa telah merampungkan buku karyanya berjudul “172 Days”. Adapun 
novel “172 Days” tersebut telah di-launching-kan Nadzira Shafa pada bulan Maret 2023. Novel ini 
berkisah tentang kehidupannya bersama sang suami, mendiang Ameer Azzikra. Novel karya Nadzira 
Shafa ini dirilis bersamaan dengan peringatan 100 hari wafat sang suami Ameer Azzikra. Agar 
kenangan bersama Ameer Azzikra tersimpan abadi, Nadzira Shafa pun memuatnya pada novel. 
Novel “172 Days” karya Nadzira Shafa tersebut tentunya berisi kisah tentang perjalanan cinta 
mereka. Penulis novel tersebut ialah Nadzira Shafa dengan jumlah halaman novel 241 halaman, 
penerbit motivaksi inspira pada tanggal Terbit 21 Juli 2022. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.  Jadi, penelitian kualitatif bertujuan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara holistik dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
memanfaatkan berbagai metode yang ada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat dibahas beberapa poin penting yaitu sebagai 
berikut: 

Bentuk Feminisme dalam Novel yang Berjudul "172 Days Aku Ikhlas tapi Aku Rindu" Karya 
Nadzira Shafa  

1. Hak Menyampaikan Pendapat atau Ide 
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Pada data 01 ditemukan adanya bentuk feminisme berupa kebebasan perempuan dalam 
menyampaikan pendapat atau ide terlihat pada analisis data yang memperlihatkan tokoh yang 
terdapat di dalam novel bebas memilih gaun pengantin yang akan ia gunakan di hari 
pernikahanannya tanpa ada larangan dari pihak manapun. 

Pada data 02 terdapat feminisme berupa kebebasan perempuan dalam menyampaikan 
pendapat atau ide  dengan bukti analis data yang memperlihatkan pihak laki-laki maupun 
perempuan bebas di dalam memberikan pendapatnya serta bebas memberikan pertanyaan untuk 
satu sama lainnya. 

Pada data 03 terdapat feminisme berupa kebebasan perempuan dalam menyampaikan 
pendapat atau ide terlihat pada hasil analisis data yang memperlihatkan seorang istri yang 
menyampaikan keluhannya kepada sang suami dan sang istri berpamitan untuk istirahat terlebih 
dahulu suaminya pun mengizinkan permintaan istrinya. 

Pada data 04 terdapat feminisme berupa kebebasan perempuan dalam menyampaikan 
pendapat atau ide terlihat pada hasil analisis data yang diambil dari novel terlihat pihak laki-laki 
maupun perempuan bebas dalam menyampaikan pendapat dengan cara berdiskusi bertukar kisah 
dan saling bercerita sampai membuat angan-angan bersama dan saling menguatkan satu dan 
lainnya. 

Pada data 05 terdapat feminisme berupa kebebasan perempuan dalam menyampaikan 
pendapat atau ide terlihat pada hasil analisis data yang memperlihatkan kebebasan perempuan 
dalam memberikan pendapatnya dimana ia ingin anak pertamanya adalah laki-laki dibandingkan 
anak perempuan agar menjadi anak yang kuat dan tangguh, dan suaminya mendengarkan pendapat 
tersebut. 

Pada data 06 terdapat feminisme berupa kebebasan perempuan dalam menyampaikan 
pendapat atau ide terlihat pada hasil analisis data yang memperlihatkan sosok istri yang dilibatkan 
suaminya untuk merahasiakan kehamilannya hingga di usia satu atau dua bulan baru akan 
diberitahukan kepada keluarga besar. 

Pada data 07 terdapat feminisme berupa kebebasan perempuan dalam menyampaikan 
pendapat atau ide terlihat pada hasil analisis data yang memperlihatkan kebebasan seorang istri 
dalam menyampaikan pendapat dan pemikirannya. Dimana sang suami bertanya apakah sang istri 
bersedia untuk datang menghadiri undangan podcast dan sang istri pun menyetujuinya. 

Pada data 08 terdapat feminisme berupa kebebasan perempuan dalam menyampaikan 
pendapat atau ide terlihat pada hasil analisis data yang memperlihatkan kebebasan perempuan 
dalam menyampaikan pendapat atau pemikirannya sebagai seorang istri. Dengan bukti kutipan 
sang suami yang selalu melibatkan istrinya untuk mengambil keputusan dalam semua hal. 

2. Perjuangan Perempuan dalam Bidang Pendidikan  

Pada data 09 terdapat feminisme berupa perjuangan perempuan dalam bidang pendidikan 
dengan hasil analisis data yang memperlihatkan seorang perempuan yaitu Nadzira Shafa yang 
mencoba bangkit dari keterpurukannya dengan memulai hidup baru dan semangat baru setelah 
mengalami masa- masa darknessnya, ia mengambil paket c dan melanjutkan pendidikannya di salah 
satu universitas swasta di Jakarta. 

Pada data 10 terdapat feminisme berupa perjuangan perempuan dalam bidang pendidikan 
dengan hasil analisis data yang memperlihatkan kebebasan seorang perempuan dalam hak mencari 
ilmu di dalam pendidikan. 

3. Hak Berserikat/Berkumpul  

Pada data 11 terdapat feminisme berupa hak perempuan dalam berserikat/berkumpul dengan 
hasil analisis data yang menunjukkan kebebasan perempuan dalam berkumpul dengan teman-
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temannya , dimana setelah mengikuti kajian islami seorang teman laki-lakinya mengajak untuk 
mampir ke rumahnya dan Nadzira Shafa menerima tawaran tersebut. 

Pada data 12 terdapat feminisme berupa hak perempuan dalam berserikat/berkumpul dengan 
hasil analisis data yang menyatakan bahwa Nadzira Shafa sesekali pergi nongkrong bersama 
kakaknya tanpa ada larangan dari orangtuanya. 

Pada data 13 terdapat feminisme berupa hak perempuan dalam bidang berserikat/berkumpul 
dengan hasil analisis data yang menunjukkan kebebasan perempuan yaitu Nadzira Shafa berkumpul 
dengan teman-temannya dengan bukti kutipan yang menyatakan bahwa Nadzira Shafa senang bisa 
berkumpul bersama teman-temannya yaitu Intan, Tami , Icha, dan kak Tata. 

Pada data 14  terdapat feminisme berupa kebebasan perempuan dalam berserikat/berkumpul  
dengan hasil analisis data yang memperlihatkan sosok perempuan Nadzira Shafa walaupun sudah 
menjadi istri ia bisa mendapatkan haknya dalam berkumpul dengan teman-temannya bahkan 
ditemani langsung oleh suaminya. 

Pada data 15 terdapat feminisme berupa kebebasan perempuan dalam hak 
berserikat/berkumpul dengan hasil analisis data yang memperlihatkan sepasang suami istri yang 
datang menghadiri undangan podcast dari temannya sekalian bersilahturahmi. 

Pada data 16 menunjukkan adanya bentuk feminisme berupa kebebasan perempuan dalam 
berserikat/berkumpul dimana data tersebut memperlihatkan seorang istri yang tidak dilarang 
suaminya untuk menghadiri undangan podcast bahkan mereka pergi berdua sekalian 
bersilahturahmi dengan teman-temannya. 

4. Perjuangan Perempuan dalam Hak Sipil  

Pada data 17 terdapat feminisme berupa perjuangan perempuan dalam hak sipil,dimana 
perjuangan perempuan dalam hak sipil meliputi kebebasan keputusan untuk menunda pernikahan, 
menggiring warga  untuk belajar menentukan keputusan yang positif demi kebaikan orang banyak, 
dan mengembalikan hak pilih perempuan dalam hal menentukan pasangan hidupnya. Dengan hasil 
analisis data yang memperlihatkan kebebasan pengambilan keputusan untuk kebaikan perempuan 
tokoh Nadzira Shafa bebas memilih keputusannya untuk melaksanakan pernikahan atau menikah 
setelah lulus kuliah. 

Pada data 18 terdapat feminisme berupa kebebasan perempuan dalam hak sipil ,dimana 
perjuangan perempuan dalam hak sipil meliputi kebebasan keputusan untuk menunda pernikahan, 
menggiring warga  untuk belajar menentukan keputusan yang positif demi kebaikan orang banyak, 
dan mengembalikan hak pilih perempuan dalam hal menentukan pasangan hidupnya. Dengan hasil 
analisis data yang memperlihatkan tokoh Nadzira Shafa membuat keputusan yaitu menerima 
pinangan dari Ammer Az-Zikra. 

5. Perjuangan Perempuan dalam Hak Ekonomi  

Pada data 19 terdapat feminisme berupa perjuangan perempuan dalam hak ekonomi, dengan 
hasil analisis data yang memperlihatkan tokoh Nadzira Shafa yang melakukan kebiasaan seperti 
biasanya yaitu kuliah dan bekerja secara par time. 

Pada data 20 terdapat feminisme berupa perjuangan perempuan dalam hak ekonomi, dari 
hasil analisis data memperlihatkan kebebasan perempuan sebagai seorang istri untuk memberikan 
pemikirannya untuk menerima pekerjaan endorse baju dan suaminya memberikan izin untuk 
menambah tabungan istrinya. 

Bentuk Stereotipe dalam Novel yang Berjudul "172 Days Aku Ikhlas tapi Aku Rindu" Karya Nadzira 
Shafa  

1. Perempuan Dianggap Lemah 
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Pada data 21 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap lemah, penandaan sifat wanita 
lemah telah terlanjur melekat pada diri seorang perempuan. Dengan bukti hasil analisis data yang 
memperlihatkan kondisi Nadzira Shafa yang menangis karena mengalami stress berlebihan dan 
kondisi tubuh yang tidak beraturan. 

Pada data 22 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap lemah, penandaan sifat wanita 
lemah telah terlanjur melekat pada diri seorang perempuan. Dengan hasil analisis data yang 
memperlihatkan wanita lemah karena setiap dihadapi dengan masalah pelariannya selalu saja 
menangis. 

Pada data 23 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap lemah, penandaan sifat wanita 
lemah telah terlanjur melekat pada diri seorang perempuan. Dengan hasil analisis data yang 
memperlihatkan wanita pelarian utamanya sebelum menyelesaikan suatu masalah adalah 
menangis berbeda dengan laki-laki yang cenderung jarang menangis ketika dihadapkan pada suatu 
masalah. 

Pada data 24 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap lemah, penandaan sifat wanita 
lemah telah terlanjur melekat pada diri seorang perempuan. Dengan hasil analisis data yang 
memperlihatkan sosok perempuan yang dalam kondisi mental yang tidak baik-baik saja ketika 
kehilangan suaminya dan yang ia lakukan hanyalah menangis. 

2. Pelayan Laki-Laki  

Pada data 25 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap sebagai pelayan laki-laki, 
pelabelan negatif ini muncul sebagai akibat adanya pandangan bahwa seorang perempuan 
tugasnya hanya untuk laki-laki yakni, memasak, menghias diri, serta melayani laki-laki. Dengan hasil 
analisis data yang memperlihatkan seorang istri seolah-olah berperan penting di dapur 
dibandingkan suaminya. 

3. Perempuan Berada di Luar Rumah  

Pada data 26 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap tidak baik jika berada diluar 
rumah, konsep tersebut bukan sekedar harus berada di dalam rumah tetapi itu merupakan strategi 
wacana dengan maksud perempuan tidak boleh pergi merantau atau mencari nafkah ke luar 
kampung halaman. Dengan hasil analisis data yang memperlihatkan seorang ibu Nadzira Shafa 
menganggap bahwa jika anak perempuan belum menikah tidak baik jika berada di luar rumah. 

4. Perempuan Bergantung Pada Laki-Laki  

Pada data 26 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap bergantung pada laki-laki, 
anggapan yang menyatakan bahwa perempuan membutuhkan perlindungan laki-laki karena 
perempuan memiliki karakter yang lemah lembut yang menciptakan stereotipe bahwa perempuan 
selalu bergantung pada laki-laki. Dengan hasil analisis data yang memperlihatkan kondisi seorang 
istri yang sedang sakit dan langsung menghubungi suaminya yang sedang kerja di luar kota. 

Pada data 27 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap bergantung pada laki-laki, 
anggapan yang menyatakan bahwa perempuan membutuhkan perlindungan laki-laki karena 
perempuan memiliki karakter yang lemah lembut yang menciptakan stereotipe bahwa perempuan 
selalu bergantung pada laki-laki. Dengan hasil analisis data yang memperlihatkan Nadzira Shafa 
diminta ibunya untuk menikah karena dengan menikah wanita akan dianggap aman dari fitnah. 

Pada data 29 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap bergantung pada laki-laki, 
anggapan yang menyatakan bahwa perempuan membutuhkan perlindungan laki-laki karena 
perempuan memiliki karakter yang lemah lembut yang menciptakan stereotipe bahwa perempuan 
selalu bergantung pada laki-laki. Dengan hasil analisis data yang memperlihatkan kondisi seorang 
istri yang sangat bertanggung pada suaminya. 

Pada data 30 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap bergantung pada laki-laki, 
anggapan yang menyatakan bahwa perempuan membutuhkan perlindungan laki-laki karena 
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perempuan memiliki karakter yang lemah lembut yang menciptakan stereotipe bahwa perempuan 
selalu bergantung pada laki-laki. Dengan hasil analisis data yang memperlihatkan kondisi seorang 
istri yang tidak baik-baik saja jika tidak ada suaminya. 

Pada data 31 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap bergantung pada laki-laki, 
anggapan yang menyatakan bahwa perempuan membutuhkan perlindungan laki-laki karena 
perempuan memiliki karakter yang lemah lembut yang menciptakan stereotipe bahwa perempuan 
selalu bergantung pada laki-laki.  Dengan hasil analisis data yang memperlihatkan kondisi seorang 
istri yang tidak bisa menolak permintaan suaminya untuk bergantian menjaganya di rumah sakit. 

Pada data 32 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap bergantung pada laki-laki, 
anggapan yang menyatakan bahwa perempuan membutuhkan perlindungan laki-laki karena 
perempuan memiliki karakter yang lemah lembut yang menciptakan stereotipe bahwa perempuan 
selalu bergantung pada laki-laki. Dengan hasil analisis data yang memperlihatkan kondisi seorang 
istri yang banjir akan tangisan setelah tahu suaminya masuk ruangan ICU. 

Pada data 33 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap bergantung pada laki-laki, 
anggapan yang menyatakan bahwa perempuan membutuhkan perlindungan laki-laki karena 
perempuan memiliki karakter yang lemah lembut yang menciptakan stereotipe bahwa perempuan 
selalu bergantung pada laki-laki. Dengan hasil analisis data yang memperlihatkan kondisi seorang 
istri yang merasa ingin hilang setelah tahu suaminya meninggal dunia. 

5. Perempuan Sebagai Objek Pelecehan dan Kekerasan  

 Pada data 34 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap sebagai objek pelecehan dan 
kekerasan. Dengan hasil analisis data yang memperlihatkan kondisi seorang laki-laki yang tidak ingin 
berpacaran karena mengaggap itu suatu hal maksiat dan dia datang dengan niat melamar Nadzira 
Shafa. 

6. Perempuan Dijadikan Sebagai Kambing Hitam  

Pada data 35 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap sebagai kambing hitam, 
pengkambing hitaman gender merupakan hal yang sering terjadi di masyarakat terutama seorang 
perempuan yang sering dijadikan objek untuk disalahkan atau dikorbankan karena berlandaskan 
stereotipe bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah. Dengan hasil analisis data yang 
memperlihatkan kondisi seorang istri yang disalahkan jika belum hamil di usia pernikahan yang 
sudah memasuki beberapa bulan. 

Pada data 36 terdapat stereotipe berupa perempuan dianggap sebagai kambing hitam, 
pengkambing hitaman gender merupakan hal yang sering terjadi di masyarakat terutama seorang 
perempuan yang sering dijadikan objek untuk disalahkan atau dikorbankan karena berlandaskan 
stereotipe bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah. Dengan hasil analisis data yang 
memperlihatkan kondisi seorang istri yang menjadi sasaran utama jika sudah menikah dalam waktu 
beberapa bulan tapi belum mengandung. 

Pada data 37 tererdapat stereotipe berupa perempuan dianggap sebagai kambing hitam, 
pengkambing hitaman gender merupakan hal yang sering terjadi di masyarakat terutama seorang 
perempuan yang sering dijadikan objek untuk disalahkan atau dikorbankan karena berlandaskan 
stereotipe bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah. Dengan hasil analisis data yang 
memperlihatkan kondisi seorang istri yang lelah dengan banyak nya pertanyaan kapan hamil di 
lingkungan sekitarnya tanpa orang lain tau kondisi sebelumnya yang pernah ia rasakan, bahwa ia 
sempat keguguran dan mentalnya dalam keadaan yang tidak baik-baik saja. 
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Tabel 1 Temuan Penelitian 

a. Tabel Bentuk Femenisme 

No. Bentuk Femenisme Jumlah 

1. Hak menyampaikan pendapat/ide 8 

2. Perjuangan perempuan dalam bidang pendidikan 2 

3. Hak berserikat/berkumpul 6 

4. Perjuangan perempuan dalam hak sipil 2 

5. Perjuangan perempuan dalam hak ekonomi 2 

 Total 20 

 

b. Tabel Bentuk Stereotipe 

No. Bentuk Stereotipe Jumlah 

1. Perempuan dianggap lemah 4 

2. Pelayan laki-laki 1 

3. Perempuan berada di luar rumah 1 

4. Perempuan bergantung pada laki-laki 7 

5. Perempuan sebagai objek pelecehan dan 

kekerasan 

1 

6. Perempuan dianggap sebagai kambing hitam 3 

 Total 17 

KESIMPULAN 

Terdapat bentuk feminisme sebagai sisi positif di dalam novel ini yang dapat menginspirasi dari 
setiap kutipan Novel “172 Days Aku Ikhlas, tapi Aku Rindu” karya Nadzira Shafa yang diambil oleh 
penulis. Dimana didalam novel ini menceritakan kisah kisah nyata yang dialami penulis yang 
bernama Nadzira Shafa. Menceritakan tentang kehidupan pernikahannya yang berjalan dalam 
waktu yang cukup singkat di karenakan suaminya meninggal dunia karena sakit.Selain itu di dalam 
novel ini juga terkandung beberapa mengenai kebebasan perempuan dalam menyampaikan 
ide/pendapatnya, hak berserikat/berkumpul, hal dalam bidang sipil, hak dalam bidang ekonomi dan 
perjuangan perempuan yang ingin melanjutkan hidupnya yang tidak mau dianggap lemah, serta 
perjuangan perempuan dalam pendidikan dan juga perjuangan perempuan yang bertugas sebagai 



92 | Vo. 04, No. 02, Agustus 2024 | Page 84-93 | 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International license 

istri yang baik berupa suatu bentuk kajian feminisme positif yang bisa menginspirasi penulis 
maupun pembaca. 

Adanya bentuk stereotipe sebagai sisi negatif yang tidak bisa dijadikan panutan yang dialami 
perempuan pada kutipan novel “172 Days Aku Ikhlas, tapi Aku Rindu” karya Nadzira Shafa berupa 
perempuan sering kali dianggap lemah dimata masyarakat jika dibandingkan dengan laki-laki, 
perempuan dianggap sebagai pelayan laki-laki, perempuan yang berada diluar rumah dianggap 
bukan perempuan baik-baik, perempuan yang tidak bisa diandalkan karena selalu bergantung 
kepada laki-laki, perempuan hanya sebagai objek pelecehan, dan perempuan dijadikan sebagai 
kambing hitam , ada beberapa kutipan teks di dalam novel tersebut yang bisa menjadi pelajaran di 
kehidupan berikutnya karena tidak patut untuk dijadikan contoh. 
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